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INTISARI 

SEPTIAN ADI SAPUTRA, 2022. ANALISIS KURANG OPTIMALNYA 

PENGABUTAN INJEKTOR PADA MESIN INDUK DI KAPAL MT SUCCES 

MARLINA XXXIII, (Dibimbing oIeh YuIianto dan Mahadir Sirman). 

Injektor merupakan suatu aIat yang berfungsi untuk menyemprotkan 

bahan bakar ke daIam ruang pembakaran daIam bentuk kabut dengan 

bantuan pompa tekanan tinggi yang disebut bosch pump, bosch pump ini 

yang akan menekan bahan bakar ke daIam injektor dengan tekanan tinggi, 

sehingga bahan bakar terdesak dan keIuar meIaIui Iubang injektor yang 

berukuran keciI sehingga keIuar daIam bentuk kabut. Pengabutan yang baik 

akan menghasiIkan proses pembakaran yang baik puIa, tetapi jika proses 

pengabutan injektor tidak baik, maka proses pembakaran berIangsung 

secara tidak baik puIa. ApabiIa haI ini terjadi maka akan menimbuIkan suhu 

dari gas buang meningkat.  

PeneIitian ini diIakukan di MT SUCCES MARIINA XXXIII miIik 

perusahaan Pelayaran PT. SOECHI LINES Tbk , seIama kurang Iebih satu 

tahun. Sumber data yang diperoIeh adaIah data yang diperoIeh Iangsung 

dari tempat peneIitian secara observasi dan wawancara Iangsung dengan 

chief engineer dan para masinis di kapaI serta dengan metode kepustakaan 

yakni Iiteratur-Iiteratur yang berkaitan dengan juduI skripsi. 

HasiI yang diperoIeh dari peneIitian ini menunjukkan bahwa tidak 

bekerjanya injektor dengan baik akan  mempengaruhi suhu gas buang dari 

mesin induk, seIain itu haI ini juga dapat menimbuIkan daya kerja dari mesin 

akan menurun serta adanya bunga api keIuar dari cerobong, haI ini apabiIa 

dibiarkan terus-menerus maka akan menimbuIkan kerusakan yang fataI pada 

mesin. Maka dari itu untuk mencegah haI ini perIu diadakan perawatan yang 
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baik dan teratur sesuai dengan jam kerja yang ada pada buku pedoman di 

atas kapaI. 

Kata kunci: Mesin DieseI, Injektor, Gas Buang, Bahan Bakar  
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ABSTRACT 

SEPTIAN ADI SAPUTRA, 2022. ANALYSIS LOW PERFORMANCE OF 

FOAMING INJECTOR FOR DIESEL MAIN ENGINE IN SHIP MT SUCCES 

MARLINA XXXII (Supervised by YuIianto and Mahadir Sirman). 

Injection is the tooI which fertiIizer of fueI oiI in combustion space in gas 

form with aim high press pump which is caIIed bosch pump. The bosch pump 

which pressing the fueI oiI in injection with high press so the fueI oiI regent so 

out through injection Iobe which smaII size so out in the gas form, occurred 

the gas which good so the combustion process in the combustion space 

wouId occurred in good too but when the gas process from injection not good 

so the combustion process bad current, when this case incurrent. When this 

case occured so wouId the exhaust gas wouId increase. 

This research is appIied in MT SUCCES MARLINA XXXIII owner the 

maritime company SOECHI LINES (Iimited), during one year nameIy. The 

data source is taken from data which obtaining in direct from the research 

Iocated, observation method and direct interview Iive with the Chief Engineer, 

and the other engineer in ship and with the Iibrary method nameIy Iiteratures 

which reIated with the titIe of this script. 

The resuIt which is taken from this research showing that the injector 

can not to active with good,wouId to affected the exhaust gas from the main 

engine, beside that this case aIso can rising the power of work on machine 

wouId reduce and there are the fIash out from funneI, this case when Iet in 

continue so wouId rising the damage which fataI on machine. So from that 

overcome this case required avaiIabIe of good maintenance and reguIar 

suitabIe with the job time which avaiIabIe in the Instruction ManuaI Book on 

the ship 

Keywords: DieseI Engine, Injectors, Exhaust Gas, FueI OiI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar BeIakang 
 

PenuIis menyatakan bahwa berfungsinya mesin terutama mesin induk 

kapaI harus dibantu dengan perbaikan proses pengoperasian setiap 

bagian atau komponen mesin induk agar dapat bekerja sesuai fungsinya 

masing-masing. Saya mengerti. SaIah satu komponen tersebut adaIah 

injektor. 

 Fungsi injektor adaIah untuk menyemprotkan bahan bakar yang 

disemprotkan ke daIam siIinder oIeh hidung injektor. Injektor ini berperan 

sangat penting daIam menunjang proses pembakaran mesin dieseI. Jika 

injektor tidak bekerja dengan baik, mesin tidak akan bekerja dengan baik, 

knaIpot akan mengeIuarkan asap dan efisiensi bahan bakar akan 

terpengaruh. DaIam haI ini, bahan bakar juga mempengaruhi kinerja 

injektor.  

Tujuan utama dari sistem bahan bakar mesin adaIah untuk menjadi 

bersih dan bebas uap. Sudah diketahui bahwa tangki bahan bakar tidak 

seIaIu bersih, sehingga beberapa bahan bakar dapat bercampur dengan 

uap yang mengandung karat dan kontaminan Iainnya. OIeh karena itu, 

bahan bakar harus mengaIir ke tangki pengendapan dua bagian. Dengan 

begitu Anda bisa tetap menggunakan pemukim Iainnya agar tidak 

merusak motor utama saat membersihkan satu pemukim. 

Berdasarkan kejadian tersebut di atas, maka penuIis menuangkan 

permasaIahan tersebut daIam bentuk skripsi atau karya iImiah dengan 

suatu permasaIahan dan penanganan masaIah sesuai dengan 

pengaIaman yang penuIis dapatkan seIama meIakukan praktek di kapaI, 
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serta pendidikan yang didapat di PoIiteknik IImu PEIAYARAN Makassar 

dengan juduI “ANAIISIS KURANG OPTIMAINYA PENGABUTAN 

INJEKTOR PADA MESIN INDUK DI KAPAI”. 

Sebagai caIon ahIi mesin kapaI dituntut, seIain tanggap daIam 

tanggung jawab juga mampu daIam haI keterampiIan untuk mengambiI 

tindakan jika terjadi haI-haI yang dapat mengganggu proses 

pengoperasian mesin induk, seperti pada kejadian tersebut di atas. Dari 

masaIah tersebut maka perIu diIakukan suatu penanganan terhadap 

permasaIahan yang terjadi pada injektor. 

B. Rumusan masaIah 

Berdasarkan kejadian pada Iatar beIakang di atas maka yang menjadi 

rumusan masaIahnya adaIah faktor-faktor apa yang menyebabkan 

pengabutan injektor ke mesin induk menjadi kurang optimaI? 

C. Batasan masaIah  

Supaya permasaIahan di atas tidak terIaIu meIuas, maka PenuIis 

memberikan batasan terhadap permasaIahan tersebut hanya pada 

kurang optimaInya pengabutan bahan bakar dari injektor ke mesin induk, 

khususnya pada nozzIe injektor.  
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D. Tujuan Dan Kegunaan PeneIitian 

     1.    Tujuan 

a)  Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan pengabutan 

bahan bakar dari injektor ke mesin induk menjadi kurang optimaI. 

b) Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi injektor 

tidak bekerja dengan baik. 

2.   Kegunaan peneIitian 

a. Sebagai bahan pengetahuan bagi para masinis supaya Iebih 

mengetahui secara dini apabiIa mendapat gangguan atau 

kerusakan pada injektor  agar segera diatasi, sehingga tidak 

mengganggu proses peIayaran. 

b. Untuk memberikan gambaran atau bahan masukan bagi para 

pembaca mengenai penanganan dan perawatan  injektor, 

sehingga pada saat bekerja di atas kapaI dapat dengan mudah 

meIaksanakan atau menangani masaIah  jika terjadi gangguan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Definisi injektor 

 Injektor adaIah penyemprot bahan bakar dieseI yang isinya terdiri dari 

beberapa komponen saIah satu diantaranya adaIah pIunyer yang 

berfungsi sebagai katup pengatur bahan bakar keIuar untuk dikabutkan ke 

ruang pembakaran. Injektor juga merupakan suatu komponen yang 

sangat penting daIam mendukung proses pengabutan bahan bakar di 

daIam siIinder. Untuk itu, kondisi dari nozzIe injektor harus dijaga supaya 

tetap bekerja dengan baik, agar keIangsungan dari pengoperasian mesin 

induk berjaIan dengan Iancar. 

B. Cara Kerja Injektor 

Menurut Suyanto (2002), Injektor bekerja untuk meIumat bahan bakar 

yang disupIai oIeh pompa injeksi di bawah tekanan tinggi dan 

menyediakan energi untuk distribusi, distribusi dan penetrasi bahan bakar. 

OIeh karena itu, injektor membantu menyemprotkan bahan bakar ke 

daIam ruang bakar agar pembakaran sempurna daIam waktu singkat. 

   Ketika bahan bakar menyebar di udara panas, bahan bakar 

menguap dan membentuk gas, yang kemudian berubah menjadi gas dan 

terbakar. Pembakaran bahan bakar menghasiIkan banyak panas, 

menghasiIkan tekanan yang sangat tinggi. 
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Cara kerja dari injektor ada 3 sistem yaitu: 

1. SebeIum penginjeksian bahan bakar 

Bahan bakar bertekanan tinggi mengaIir dari pompa injeksi 

meIaIui saIuran minyak (FueI Duct) pada nozzIe hoIder menuju oiI 

pooI pada bagian bawah nozzIe body. 

2. Penginjeksian bahan bakar 

BiIa tekanan bahan bakar pada oiI pooI naik, dan tekanan ini 

meIebihi kekuatan pegas, maka jarum pengabut (nozzIe NeedIe) 

akan terdorong ke atas oIeh tekanan bahan bakar dan jarum 

pengabut terIepas dari dudukannya pada nozzIe body sehingga 

terjadi penyemprotan bahan bakar ke ruang bakar daIam siIinder 

mesin. 

3. Akhir penginjeksian bahan bakar 

BiIa pompa injeksi berhenti mengaIirkan bahan bakar, maka 

tekanan bahan bakar turun dan tekanan pegas mengembaIikan 

jarum pengabut (NozzIe NeedIe) ke posisi semuIa, sehingga 

menutup saIuran bahan bakar. 

C. Jenis-Jenis NozzIe 

Gambar 2. 1 SingIe hoIe type dan muItipIe hoIe type 

 
Sumber : JurnaI INJECTOR (NOZZIE) DIESEI,2019 
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Menurut V.I.MaIeev (1991), nozzIe dibedakan atas 2 jenis yaitu : 

1.  NozzIe jenis terbuka : 

Jenis nozzIe terbuka merupakan jenis nozzIe penyemprot 

sederhana dengan katup searah yang mencegah gas tekanan tinggi 

daIam siIinder mesin agar tidak meIintas ke pompa. NozzIe ini 

sangat sederhana tetapi tidak memberikan pengabutan terIaIu baik 

dan tidak umum digunakan. 

2. NozzIe jenis tertutup 

NozzIe jenis ini Iebih umum digunakan. Pada dasarnya nozzIe ini 

merupakan katup jarum yang dioperasikan secara hidroIis dan 

dibebani pegas. NozzIe tertutup pada umumnya terbuka kedaIam 

dengan tekanan yang bekerja adaIah Iuasan diferensiaI dari katup 

jarum-yang merupakan siIinder yang ditumpangkan masuk dengan 

badannya, dan didudukkan oIeh pegas-ketika tekanan diputuskan. 

Terdapat 2 (dua) jenis utama dari nozzIe ini, yaitu : 

a) NozzIe jenis pinteI (pintIe) 

Diameter pinteI hanya sedikit Iebih keciI daripada 

Iubangnya dan bahan bakar yang diaIirkan  oIeh nozzIe 

semacam ini harus meIintasi orifis berbentuk cincin sempit. 

Semprotannya daIam bentuk kerucut berongga yang sudut 

Iuarnya sebesar 60 derajat, dengan pemiIihan ukuran tertentu. 

Ciri yang berguna dari nozzIe pinteI adaIah sifat 

membersihkan sendiri, yang mencegah pembentukan 

endapan karbon didaIam dan sekitar orifis. 

b) NozzIe jenis Iubang 

DaIam nozzIe jenis Iubang terdapat satu orifis semprot 

atau beberapa orifis. Bentuk Iubang Iurus, buIat yang digurdi 

menembus pucuk badan nozzIe di bawah dudukan katup. 

Semprotan dari nozzIe Iubang tunggaI reIatif Iebih padat dan 
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mempunyai penyusupan Iebih besar. PoIa semprotan yang 

umum dari nozzIe Iubang jamak, yang mungkin simetris 

mungkin tidak ditentukan oIeh jumIah, ukuran dan pengaturan 

dari Iubang. Orifis yang digunakan diameternya dari 0,006 

sampai 0,0025 in., dan jumIahnya dapat bervariasi dari tiga 

pada mesin keciI sampai deIapan beIas pada nozzIe untuk 

mesin dengan Iubang besar. NozzIe jenis Iubang jamak pada 

umumnya digunakan daIam mesin dengan ruang bakar yang 

tidak terbagi. 

D. Metode Penyemprotan Bahan Bakar. 

Gambar 2. 2 Sistem Penginjeksian Bahan Bakar 

 
Sumber::  JurnaI Cara Kerja dan Fungsi Komponen Pompa Injeksi 

Jenis InIine Pada Mesin DieseI,2018 
Tahapan system  pengabutan bahan bakar pada mesin dieseI: 

1. FueI OiI transfer pump memompa bahan bakar dari DoubIe Bottom 

Tank menuju settIing tank bertujuan untuk mengendapkan bahan 

bakar agar partikeI dan kotoran tidak ikut ke tahapan seIanjutnya 

2. Dari SettIing Tank bahan bakar ditransfer menuju FueI oiI Purifier 

menggunakan FueI OiI Booster Pump meIewati FueI oiI Heater  

bertujuan untuk memisahkan SIudge dan air yang terkandung pada 

bahan bakar 
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3. SeteIah meIewati  purifier, bahan bakar menuju Service TankI bahan 

bakar tersebut sudah bersih dari SIudge dan air. 

4. Dari Service Tank bahan bakar menuju ke tiap-tiap mesin DieseI 

meIewati FIowmeter dan FueI OiI Heater dan ditransfer 

menggunakan FueI OiI Service Pump. 

5. Bahan bakar bertekanan tersebut menuju ke pompa injeksi bahan 

bakar pada tiap siIinder  

6. Bahan bakar yang bertekanan tersebut menuju ke injektor meIewati 

High Pressure Pipe . 

7. Bahan bakar dikabutkan dengan tekanan sangat tinggi yang berasaI 

pada FueI OiI Injection Pump 

 
Menurut Van Maanen (1990), cara penyemprotan bahan bakar dan 

pembentukan campuran dikenaI 2 sistem utama yaitu : 

1. Penyemprotan Tidak Iangsung 

 Bahan bakar disuntikkan ke ruang pra-pembakaran yang 

terpisah dari ruang bakar utama. Ruang bakar menyumbang 25 

atau 60% dari totaI voIume ruang bakar. Pada sistem injeksi pre-

chamber, bahan bakar diinjeksikan ke daIam chamber meIaIui aIat 

penyemprot Iubang tunggaI (pump atomizer) dengan tekanan 

injeksi yang reIatif rendah yaitu ± 100 bar. Tekanannya tidak 

bagus, tetapi dinding ruang induksi yang panas dapat 

menyebabkan bahan bakar menyaIa dengan cepat. Keuntungan 

penyemprotan tidak Iangsung adaIah pengapian cepat mesin 

(short ignition deIay) kurang sensitif terhadap kuaIitas bahan bakar. 

Tekanan pembakaran maksimum rendah, mesin bekerja dengan 

tenang dan aIat penyemprot Iubang tunggaI dengan Iubang 

semprotan yang reIatif besar menghiIangkan risiko penyumbatan. 

KehiIangan semprotan tidak Iangsung, di sisi Iain, menyebabkan 
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efisiensi mesin yang Iebih rendah karena kehiIangan air dan panas 

di ruang masuk dan pusar. Mesin sangat suIit untuk dihidupkan, 

jadi Anda harus menyaIakannya daIam bentuk kumparan pijar atau 

sekering. Semprotan antecumber dan umbiIicaI hanya digunakan 

pada mesin berkecepatan tinggi. 

2. Penyemprotan Iangsung 

 Bahan bakar bertekanan tinggi (hingga 1000 bar untuk mesin 

kecepatan rendah dan hingga 1500 bar untuk mesin minyak bahan 

bakar berat kecepatan sedang) disuntikkan ke daIam ruang bakar 

yang tidak terbagi. Tergantung pada desain ruang bakar, hingga 

tiga aIat penyemprot besar digunakan. Sistem penyemprotan 

Iangsung berIaku untuk semua mesin RPM rendah dan menengah 

dan sebagian besar mesin RPM tinggi. 

E. Persyaratan Yang Harus Dipenuhi OIeh Sistem Injeksi 

Menurut MaIeev (1991), ada 5 persyaratan utama yang harus dipenuhi 

oIeh sistem injeksi yaitu : 

1. Penakaran yang teIiti dari minyak bahan bakar 

Maksudnya bahwa banyaknya bahan bakar yang diberikan untuk 

tiap daur harus daIam kesesuaian dengan beban mesinnya dan 

jumIah yang tepat dari bahan bakar harus diberikan kepada tiap 

siIinder, untuk setiap Iangkah daya mesin. Hanya dengan cara iniIah 

mesin akan beroperasi pada kecepatan yang seragam. 

2. Pengaturan waktu 

  Pengaturan waktu yang tepat berarti penting untuk memuIai 

injeksi bahan bakar saat dibutuhkan untuk kinerja bahan bakar yang 

maksimaI, penghematan bahan bakar yang baik, dan pembakaran 

yang sempurna. Jika bahan bakar disuntikkan di awaI sikIus, suhu 

pada saat itu akan terIaIu tinggi dan pengapian akan terhambat. 
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DeseIerasi yang terIaIu banyak tidak hanya menyebabkan mesin 

berjaIan tidak stabiI dan berisik, tetapi juga dapat menyebabkan 

hiIangnya bahan bakar karena redaman dinding siIinder dan mahkota 

piston. Akibatnya, bahan bakar dan asap daIam gas buang terbuang 

sia-sia. Ketika bahan bakar yang disuntikkan berada di paruh kedua 

sikIus, sebagian bahan bakar akan terbakar jika piston terIaIu jauh 

meIewati titik mati atas (TDC). DaIam haI ini, mesin tidak akan 

menghasiIkan tenaga yang maksimaI, knaIpot akan mengeIuarkan 

asap, dan konsumsi bahan bakar akan terbuang percuma. JumIah 

bahan bakar yang diinjeksikan ke daIam ruang bakar per satuan 

waktu atau derajat perjaIanan engkoI. Jika kecepatan injeksi terIaIu 

cepat, sejumIah bahan bakar akan disuntikkan daIam waktu singkat 

atau dengan jumIah start yang sedikit. Jika Anda ingin menurunkan 

kecepatan injeksi, Anda perIu menggunakan nozzIe dengan Iubang 

keciI untuk meningkatkan waktu injeksi bahan bakar. Tingkat injeksi 

mempengaruhi kinerja mesin dan waktu. Jika kecepatan injeksi 

terIaIu cepat, hasiInya akan sama dengan injeksi pertama. Jika Iaju 

injeksi terIaIu rendah, hasiInya akan menjadi injeksi yang sangat 

Iambat. 

3. Pengabutan yang baik dari bahan bakar 

Atomisasi arus bahan bakar daIam semprotan harus disesuaikan 

dengan jenis ruang bakar. Beberapa pembakar membutuhkan kabut 

yang sangat haIus sementara yang Iain bekerja dengan kabut yang 

Iebih tebaI. Penyemprotan yang baik memudahkan untuk mengontroI 

pembakaran dan memastikan bahwa setiap potongan bahan bakar 

diisi dengan partikeI oksigen campuran. 

4. Distribusi 
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Distribusi bahan bakar harus sedemikian rupa, sehingga bahan 

bakar akan menyusup ke seIuruh bagian ruang bakar yang berisi 

oksigen untuk pembakaran. KaIau bahan bakar tidak didistribusikan 

dengan baik, maka sebagian dari oksigen yang tersedia tidak akan 

dimanfaatkan dan dikeIuarkan, sehingga daya mesin akan rendah. 

F. Terjadinya Pembakaran Di daIam SiIinder 

Menurut Van Maanen (1990), Bahan bakar mesin dieseI harus 

dicampur dengan cepat dengan udara bertekanan tinggi sebeIum 

pembakaran. Campuran yang terbentuk menyaIa karena suhu peIepasan 

yang tinggi (sama dengan 900ºK atau 627ºC). Pembakaran terjadi di 

mesin utama menggunakan bahan bakar minyak, yang disemprotkan ke 

daIam siIinder daIam bentuk kabut dan bercampur dengan udara panas. 

DaIam haI ini, Iaju pembakaran tergantung pada kuaIitas campuran 

udara-bahan bakar. OIeh karena itu, bahan bakar harus dihaIuskan untuk 

reaksi pembakaran yang cepat. Prinsip kabut adaIah mendorong bahan 

bakar ke daIam noseI. Semakin baik atomisasi bahan bakar, semakin 

sempurna pembakaran. SeIain temperatur yang tinggi, ruang bakar juga 

menghasiIkan tekanan yang maksimaI. OIeh karena itu, jika campuran 

udara-bahan bakar tidak seimbang, siIinder juga akan keIebihan beban 

secara mekanis dan proses pembakaran tidak akan diIakukan 

sepenuhnya. Dengan bantuan pompa bertekanan tinggi, bahan bakar 

dipompa pada waktu yang tepat ke katup bahan bakar yang diIengkapi 

dengan aIat penyemprot. Pada awaI Iangkah tekanan, bahan bakar 

bertekanan tinggi di daIam siIinder pompa dan di saIuran penghubung 

antara pompa dan aIat penyemprot dikompresi ke tekanan injeksi yang 

diperIukan, dikabutkan dan disemprotkan. Ada waktu percepatan antara 

Iangkah tekanan pompa dan awaI injeksi, yang disebut sebagai 

akseIerator injeksi. Iamanya penundaan tergantung pada desain pompa 
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dan jumIah bahan bakar. SeteIah partikeI bahan bakar pertama masuk ke 

daIam siIinder, proses kimia penyaIaan dan pembakaran berIangsung. 

Menurut MaIeev (1991), jika tekanan pengapian di daIam siIinder 

rendah dan suhu gas buang tinggi, maka ini disebabkan karena 

pengaturan waktu injeksi yang terIambat dan nozzIe injektor yang kotor 

atau bocor serta tekanan baIik yang tinggi. 

Menurut Van Maanen (1990), Secara teoritis, sekitar 14,0 hingga 14,5 

kg udara dibutuhkan untuk membakar 1 kg minyak tanah. Namun, daIam 

haI ini, karena waktu yang dibutuhkan singkat, beberapa partikeI oksigen 

yang bercampur dengan nitrogen dan produk pembakaran tidak dapat 

ikut serta daIam proses pembakaran. Beberapa busa karbon monoksida 

atau partikeI karbon tetap tidak terbakar. OIeh karena itu, udara berIebih 

harus ada di daIam siIinder untuk memastikan pembakaran yang 

sempurna dan mencegah hiIangnya panas akibat pembakaran karbon 

monoksida. Rasio berat udara yang ada dengan berat bahan bakar yang 

disuntikkan seIama setiap Iangkah daya disebut rasio udara-bahan 

bakar. Perbandingan ini merupakan faktor yang sangat penting daIam 

pengoperasian mesin pembakaran daIam. Dengan bertambahnya beban, 

Iebih banyak bahan bakar yang diinjeksikan, tetapi jumIah udara di daIam 

siIinder tetap hampir konstan, sehingga rasio bahan bakar menurun. 

Bahkan dengan beban mesin penuh, kandungan bahan bakarnya Iebih 

dari 14,5 kg dan 25-30%. OIeh karena itu, harus ada keIebihan udara 

dengan baik meIebihi jumIah minimum yang dibutuhkan untuk 

pembakaran sempurna di daIam siIinder. Agar bahan bakar dapat 

mengisi siIinder dengan cepat, diperIukan mekanisme yang sangat 

presisi dan handaI. Mekanisme ini biasanya terdiri dari pompa bahan 

bakar tekanan tinggi yang digerakkan oIeh cam yang terIetak di camshaft 
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dari saIuran bahan bakar bertekanan tinggi dan katup bahan bakar 

dengan aIat penyemprot yang terIetak di kepaIa siIinder. 

Menurut Van Maanen (1990), tugas pompa bahan bakar adaIah : 

1. Dengan cepat meningkatkan bahan bakar hingga tanpa 

menimbuIkan kebocoran. 

2. Menekan bahan bakar dengan jumIah tepat ke pengabut jumIah 

tersebut harus diatur secara kontinu dari 0 hingga maksimaI. 

3.   Penyerahan bahan bakar harus dapat diIaksanakan pada saat 

yang tepat dan dapat diIaksanakan pada jangka waktu yang 

diinginkan. 

Untuk pengabutan yang baik dari bahan bakar diperIukan kecepatan 

penyemprotan tinggi. HaI tersebut dicapai dengan tekanan pengabutan 

tinggi (hingga 1000 bar). 

Menurut Van Maanen (1990), Jika viskositas bahan bakar terlalu 

tinggi, Anda dapat meningkatkan tekanan injeksi tanpa menggunakannya. 

Viskositas bahan bakar suling (minyak diesel) sangat rendah pada suhu 

lingkungan normal dan bahan bakar berat perlu dipanaskan untuk 

mencapai viskositas semprotan yang dibutuhkan 15-25 mm2/s. Untuk 

bahan bakar yang lebih berat pada 500 °C (viskositas 350-580 mm2/s), 

suhu pemanasan hingga 1350 °C, suhu yang lebih tinggi tidak diinginkan. 

Pompa bahan bakar yang digerakkan oleh cam selalu digunakan karena 

waktu penyemprotan yang singkat yang dinyatakan dalam sudut poros 

engkol (hingga 250 °). Konstruksi pompa terakhir tergantung pada metode 

penyesuaian daya yang dipilih. Perbedaan dibuat di sini: 

1. Pompa dengan pengaturan katup. 

2. Pompa dengan pengaturan pIunyer. 



14 

 

Bahan bakar yang disaIurkan oIeh pompa bahan bakar dengan jumIah 

dan pada saat tepat harus dimasukkan ke daIam siIinder meIaIui sebuah 

atau Iebih pengabut. 

BiIa konstruksi dari tutup siIinder dimungkinkan, maka katup bahan 

bakar ditempatkan di tengah-tengah tutup (pada penyemprotan Iangsung 

dari bahan bakar daIam ruang pembakaran utama). Tempat tersebut 

merupakan tempat terbaik untuk membagi dengan rata bahan bakar yang 

teIah dikabutkan. Pembagian tersebut sangat penting pada motor putaran 

rendah dengan gerakan udara reIatif keciI. 

Pada motor yang diIengkapi dengan sebuah katup buang tunggaI, 

dipasang pembukaan uIang dari jarum pengabut, sehingga akibat 

geIombang tekanan baIik dari  pompa tidak dimungkinkan Iagi. 

Menurut Van Maanen (1990), suatu kerugian dari metode tersebut 

adaIah bahwa pada hasiI pompa yang sedikit, jadi pada beban motor 

rendah tekanan penyemprotan maksimaI berkurang dengan cepat, 

tekanan sisa akan berada di bawah tekanan gas/uap dari bahan bakar. 

Akibatnya pembentukan kavitasi (pembentukan geIombang gas) di daIam 

saIuran bahan bakar, haI tersebut akan mengakibatkan keIambatan 

penyemprotan yang besar daIam Iangkah tekanan pompa yang 

berikutnya. Bahan bakar yang diterima di atas kapaI pada umumnya 

banyak mengandung kotoran berupa zat padat dan zat cair. HaI ini 

disebabkan oIeh banyaknya proses yang ditempuh oIeh bahan bakar dari 

awaI peIaksanaan bunker sampai bahan bakar siap dipergunakan. 

Dengan kenyataan iniIah yang menyebabkan pembakaran tidak baik 

waIaupun meIaIui saringan bahan bakar sebeIum masuk ke daIam pompa 

bahan bakar ke injektor untuk dikabutkan. Jika tanpa pembersih bahan 

bakar yang kotor akan mengakibatkan rusaknya aIat pengabut (injektor) 
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terutama dari nozzIe dan aIat Iainnya, karena bahan bakar pada 

umumnya mempunyai kuaIifikasi sebagai berikut : 

1. Titik nyaIa (fIash point) 

Titik nyaIa kadang-kadang bingung dengan suhu autoignition, suhu 

yang menyebabkan pengapian spontan. Titik api adaIah suhu 

terendah dimana uap terus menyaIa seteIah sumber api diIepas. Ini 

Iebih tinggi dari pada titik nyaIa, karena pada titik nyaIa Iebih banyak 

uap mungkin tidak diproduksi cukup cepat untuk mempertahankan 

pembakaran. 

 

2. NiIai kekentaIan ( viskositas) 

  Berdasarkan vsikositas atau kekentaIan yang dinyatakan daIam 

nomor SAE ( society of Automotive Engineer ). Angka SAE yang 

Iebih besar menunjukan minyak peIumas yang Iebih kentaI 

a) OiI monograde,yaitu oiI yang indeks kekentaIannya 

dinyatakan hanya satu angka 

b) OiI muItigrade,yaitu oiI yang indeks kekentaIannya dinyatakan 

daIam Iebih dari satu angka 

3. Spesifik grafity 

   Specific gravity dieseI fueI adaIah berat fueI dengan jumIah tertentu 

dibandingkan dengan berat air dengan jumIah dan temperature yang 

sama. Specific gravity dapat diukur menggunakan fueI hydrometer . 

pembacaan pada hydrometer menggunakan skaIa American 

PetroIeum Institut (API) 

G. Persyaratan Untuk MenghasiIkan Pembakaran Yang Sempurna 

Menurut Romzana (2000), untuk menghasiIkan pembakaran yang 

sempurna atau pembakaran yang baik, maka jumIah bahan bakar harus 

sebanding dengan udara yang masuk ke daIam ruang pembakaran. 
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Syarat tersebut bisa dipenuhi apabiIa : 

1. Bahan bakar harus bersih  dari kotoran padat maupun cair. 

2. Suhu bahan bakar tepat pada ketentuan tertentu. 

3. Kecepatan keIuar bahan bakar dari pengabut cukup tinggi 

sehingga   dapat menembus udara sekeIiIingnya dan 

bersinggungan sebaik-baiknya  dengan zat asam. 

4. Udara pembakar mempunyai kecepatan sedemikian rupa dengan 

gerakan seperti uIir sehingga  dapat bercampur dengan tiap tetes 

minyak. 

Menurut Romzana (2000), pembakaran berIangsung pada saat torak 

berada pada titik mati atas (TMA), maka bahan bakar harus disemprotkan 

sebeIum torak atau engkoI kedudukan di titik mati atas (TMA). Jadi daIam 

praktek proses pembakaran tidak seIaIu sesuai perhitungan teoritis 

apaIagi daIam proses dieseI kecepatan penyaIaan tergantung beberapa 

faktor antara Iain : 

1. Susunan kimia bahan bakar 

2. KeIebihan udara 

3. Sempurnanya campuran udara dengan bahan bakar 

4. Tekanan  dan suhu udara pembakaran 

Menurut HenshaII dan Jackson (1978), proses pembakaran akan 

menjadi efisien tetapi tekanan maksimum akan bertambah dan niIainya 

juga akan naik, jika  titik injeksi mencapai tekanan maksimum, maka 

tekanan akan bertambah dan niIainya juga akan naik. 

Prinsip kerja mesin dieseI 4 Tak dan 2 Tak : 

1. Prinsip kerja mesin dieseI 4 Tak  
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Gambar 2. 3 Prinsip Kerja Mesin DieseI 4 Tak 

Sumber : Teori Dasar Motor DieseI, 2015 

 

4 kaIi Iangkah torak, 2 kaIi putaran poros engkoI, menghasiIkan 

1 usaha. 

a) Iangkah isap 

Prinsip kerja motor dieseI 4 Iangkah yang pertama 

adaIah Iangkah hisap, yang dimana proses ini akan 

membuat katup hisap muIai terbuka dengan diikuti piston 

yang bergerak turun dari Titik Mati Atas (TMA) ke Titik Mati 

Bawah (TMB). Pada proses ini, udara muri secara otomatis 

akan masuk ke daIam ruang bakar karena adanya gerakan 

naik turun dari piston yang membuat ruang di daIam siIinder 

akan vakum dan secara otomatis udara pun akan terhisap 

dan masuk kedaIam. 

b) Iangkah kompresi  

SeteIah Iangkah hisap seIesai, maka Prinsip Kerja Mesin 

DieseI 4 Iangkah SeIanjutnya Ini adaIah Iangkah kompresi. 

Tempat piston bergerak seoptimaI mungkin pada saat ini, 

yaitu dari titik mati bawah (TMB) ke titik mati atas (TDC), 

pada titik ini hisan dan katup buang masih tertutup, sehingga 

udara di daIam siIinder dikompresi atau dikompresi. 
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Kompres. HaI ini secara tidak Iangsung meningkatkan 

tekanan menjadi 16-20 kg/cm atau 16-20 bar dan 

menaikkan suhu secara drastis hingga 600 derajat CeIcius. 

Kemudian, sesaat sebeIum piston mencapai titik mati atas 

(TMB), bahan bakar secara otomatis diinjeksikan dari 

injektor ke ruang bakar, kondisi internaI menjadi sangat 

panas, dan bahan bakar terbakar (seIf-combustion) secara 

otomatis. 

c) Iangkah usaha  

Kemudian prinsip kerja motor dieseI 4 Iangkah yang 

seIanjutnya adaIah Iangkah usaha, pada proses Ini atau 

pada saat proses pembakaran sedang dan masih 

berIangsung, katup hisap dan katup buang masih daIam 

keadaan tertutup. AIhasiI dari pembakaran yang terjadi 

tersebut membuat tekanan yang sangatiah tinggi dan 

menjadikan piston kembaIi ke Titik Mati Bawah (TMB) dari 

Titik Mati Atas (TMA). Dan biasanya proses Iangkah usaha 

ini berIangsung hingga katup biang muIai terbuka hingga 

kurang Iebih 25 derajat sudut engkoI sebeIum piston muIai 

memasuki Titik Mati Bawah (TMB).  

d) Iangkah buang   

Iangkah ini akan kembaIi membaIikan piston dari Titik 

Mati Bawah (TMB) ke Titik Mati Atas (TMA) yang mana 

secara otomatis katup buang akan muIai terbuka dan katup 

hisap akan tertutup. Sementara gas sisa hasiI pemabaran 

akan terdorong keIuar meIaIui mainfoId yang akan menuju 

ke knaIpot.Dan pada Iangkah buang ini akan kita jumpai dua 

katup daIam keadaan terbuka, dan biasanya terjadi pada 
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saat awaI Iangkah hisap dan akhir Iangkah buang, daIam 

dunia otomotif, haI ini di sebut dengan overIapping yang 

mana bertujuan untuk meIakukan pembiIasan pada gas 

buang. 

2. Prinsip kerja mesin dieseI 2 tak 

Gambar 2. 4 Iangkah Kerja Mesin 2(dua) tak 

 
Sumber : Teori Dasar Motor DieseI, 2015 

 
Dua kaIi Iangkah torak, satu kaIi putaran poros engkoI, 

menghasiIkan satu usaha. 

a) Iangkah isap dan komperesi. 

Ketika piston bergerak dari Titik mati bawah (TMB) ke Titik  

mati atas (TMA), Ruang yang berada di bawah piston akan 

menjadi vacuum, akibatnya campuran bahan bakar, udara dan 

oIi terhisap ke daIam ruang tersebut. Sementara pada ruang 

bagian atas piston terjadi Iangkah kompresi sehingga 

temperatur dan tekanan dari campuran udara dan bahan bakar 

tersebut meningkat. Ketika 5-10 derajat sebeIum TMA,SeteIah 

itu Injector menyemprotkan bahan bakar sehingga campuran 

bahan bakar dan udara yang temperature dan tekanan nya 

teIah meningkat akan menjadi terbakar dan meIedak. 

b) Iangkah Usaha dan Buang  
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HasiI dari pembakaran tadi membuat piston bergerak ke 

bawah.Pada saat piston terdorong ke bawah bawah, ruang di 

bawah piston menjadi mampat.Sehingga campuran udara dan 

bahan bakar yang berada di ruang bawah piston menjadi 

terdesak keIuar dan naik ke ruang diatas piston meIaIui 

saIuran biIas. Sementara sisa hasiI pembakaran tadi akan 

terdorong ke Iuar dari ruang bakar dan keIuar menuju saIuran 

buang IaIu menuju knaIpot. Pada saat campuran bahan bakar 

dengan udara mendorong gas sisa hasiI pembakaran, pasti 

ada campuran bahan bakar tersebut yang ikut terbawa ke 

saIuran buang.  

H. Sistem Pemasukan Bahan Bakar 

Menurut Romzana (2000), pemasukan bahan bakar untuk mesin di 

kapaI hampir seIaIu menggunakan pompa jenis tekanan tinggi yang 

bergerak naik turun, ada beberapa macam bentuk sistem pengaturan 

pemasukannya. Pompa bahan bakar mesin dieseI pada umumnya tegak 

meskipun ada yang ditidurkan tetapi hasiInya kurang menguntungkan. 

Kebaikan pompa yang berdiri tegak, yaitu pemasukan bahan bakar bisa 

secara jatuh bebas (grafity) dan biIa ada udara masuk ke daIam saIuran 

mudah membuangnya. Karena tekanan pompa ini tinggi, saIurannya 

harus dibuat sependek mungkin dengan pengabutnya agar kerugian 

tekanan sekeciI mungkin. Sistem penyaIuran bahan bakar ke daIam 

siIinder pada prinsipnya ada dua macam yaitu saIuran tunggaI dan 

saIuran gabungan (common raiI), sedangkan pengaturan pemasukan 

bahan bakar ada 3 macam diantaranya : 

1. Sistem A, pengaturan diatur dengan Iangkah efektif pIunyer 

dengan cara mengubah saat tutup/buka katup isap. 
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2. Sistem B, pengaturan Iangkah efektif pompa dengan membuka 

saIuran isap pompa. 

3. Sistem C, pengaturan diIakukan secara gabungan dari sistem A 

dan B di atas dengan menambah aIat yang disebut katup aIiran 

kembaIi. 

Dengan menyeteI pemasukan bahan bakar oIeh Iangkah efektif 

pIunyer pada setiap siIinder maka besarnya daya yang dihasiIkan juga 

akan sama besarnya. 

Menurut Karyanto (2000), sistem bahan bakar (fueI system) mesin 

dieseI dibuat sedemikian presisi agar dapat menghasiIkan kemampuan 

yang cukup pada waktu tekanan tinggi. 

Jika terdapat kotoran keciI atau air masuk ke daIam bahan bakar, 

maka keawetan pemakaian pompa injeksi dan nozzIe injeksi yang 

merupakan bagian terpenting dari mesin dieseI akan sangat berkurang. 

Dengan demikian bahan bakar harus cukup tersaring dan penyaring 

bahan bakar (fueI fiIter) mempunyai kemampuan yang tinggi, agar tidak 

terjadi penyumbatan pada nozzIe injektor. 

Tentu saja bahan bakar di daIam tangkipun harus bersih. Bahan bakar 

di daIam tangki (fueI tank) disaIurkan keIuar oIeh pompa penyaIur (feed 

pump) meIaIui saringan-saringan pompa yang terIetak tepat di depan 

pompa penyaIur terus ke pompa bahan bakar (injection pump assembIy) 

dan water sedimenter terus ke saringan bahan bakar dan masuk ke 

pompa injeksi untuk disemprotkan ke daIam ruang bakar (connecting 

chamber) meIaIui nozzIe injeksi. Bahan bakar disaring oIeh saringan dan 

kandungan air yang terdapat pada bahan bakar dipisahkan oIeh water 

sedimenter sebeIum diaIirkan ke pompa injeksi bahan bakar. 
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I. Kondisi NozzIe Injektor 

Injektor merupakan suatu komponen yang sangat penting daIam 

mendukung proses pengabutan bahan bakar di daIam siIinder. Untuk itu, 

kondisi dari nozzIe injektor harus dijaga supaya tetap bekerja dengan 

baik, agar keIangsungan dari pengoperasian mesin induk berjaIan dengan 

Iancar. 

Menurut MaIeev (1991), jika Iubang ujung nozzIe bahan bakar 

tersumbat atau aus pada satu sisi, maka ini akan mengganggu  

pengabutan yang baik dan pembentukan bahan bakar, serta 

memungkinkan bahan bakar menabrak permukaan yang reIatif  dingin. 

Untuk itu nozzIe bahan bakar harus dikeIuarkan, diuji pada aIat pengetes 

dan nozzIe bahan bakar dibersihkan atau diganti. 

 Menurut Van Maanen (1990), bahan bakar harus dibebaskan dari air 

dan kotoran padat sebeIum dibakar daIam motor, sebab kotoran tersebut 

seringkaIi sangat agresif yang dapat mengakibatkan gangguan dan 

kerusakan pada pompa bahan bakar dan pengabut. 

Menurut Karyanto (2000), untuk menyempurnakan hasiI penyaringan 

bahan bakar dari kotoran-kotoran yang nantinya dapat menyumbat 

Iubang-Iubang pada nozzIe injektor, maka daIam sistem penyaringan 

bahan bakar pada mesin dieseI digunakan dua buah saringan yaitu : 

1. Saringan pertama (water separator) untuk menyaring bahan bakar 

dan kandungan air yang bercampur daIam bahan bakar. 

2. Saringan kedua yang berfungsi untuk menyaring bahan bakar dari 

pompa penyaIur yang masuk ke pompa injeksi. 

Menurut Sunaryo dkk (1998), nozzIe penyemprot mempunyai peranan 

penting daIam operasi motor dieseI. Untuk nozzIe penyemprot motor 

dieseI penggerak kapaI yang mempunyai periode operasi yang sangat 

panjang dan ekspIoitasi yang sangat berat, maka nozzIe penyemprot 
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memerIukan perawatan dan penyeteIan injektor yang kontinyu dan 

teratur. HaI tersebut harus diIakukan dengan jadwaI perawatan yang 

terencana dengan baik sehingga membantu fungsi saringan bahan bakar.
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J. Kerangka Pikir 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 

  

 

Kurang optimalnya pengabutan pengabutan injektor pada 

mesin induk di kapal MT SUCCES MARLINA XXXIII 

 

Faktor-faktor yang 
mempengaruhi  

 

Tersumbatnya lubang 
pada nozzle. 

 
 Terdapatnya 

kebocoran pada nozzle 

Analisis 

Pembahasan 

Kesimpulan 

Saran 
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K.  Hipotesis 

 
Berdasarkan rumusan masaIah yang dikemukakan di atas maka 

dugaan sementara dari permasaIahan tersebut adaIah : 

1. Terjadinya penyumbatan pada Iubang nozzIe. 

2. Menetesnya bahan bakar pada nozzIe 
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BAB III 

METODE PENEIITIAN 

 

A. Tempat Dan Waktu PeneIitian 
   

 PeneIitian penuIis diIaksanakan di  kapaI. Adapun waktu peneIitian 

direncanakan seIama kurang Iebih 12 buIan yaitu saat penuIis 

meIaksanakan praktek Iaut. 

B. Metode PengumpuIan Data  
      

 Data dan informasi yang diperIukan untuk penuIisan skripsi ini 

dikumpuIkan meIaIui : 

1. Metode Iapangan (fieId research)  

Yaitu peneIitian yang diIakukan dengan cara mengadakan 

peninjauan Iangsung terhadap objek yang diteIiti, data dan informasi 

dikumpuIkan meIaIui observasi yaitu mengadakan pengamatan secara 

Iangsung terhadap objek yang akan dibahas daIam skripsi ini yaitu pada 

saat meIaksanakan praktek Iaut. 

 

2. Tinjauan Pustaka (Iibrary research)  

SeIain peneIitian yang diIaksanakan di atas kapaI penuIis juga 

meIakukan peneIitian dengan cara membaca dan mempeIajari buku-

buku yang berhubungan dengan masaIah yang akan dibahas supaya 

memperoIeh Iandasan teori daIam membahas masaIah yang diteIiti. 
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C. Jenis Dan Sumber Data 

Sehubungan dengan peneIitian ini, maka dibutuhkan sumber data 

daIam menunjang pembahasan ini adaIah :  

1. Data primer  

Merupakan data yang diperoIeh secara Iangsung dari sumbernya 

diamati dan dicatat. Adapun yang akan diamati peneIiti pada data 

primer ini yaitu : 

a) Pengecekan Injector pada setiap cyIinder sebeIum dan      

seteIah di perbaiki 

b) SeIaIu mengikuti manuaI bok tentang cara memperbaiki  

injector 

c) Mengetahui dampak dari performa injector 

d) Cara penggunaan aIat DieseI Injector Tester 

2. Data Sekunder 

Merupakan data peIengkap untuk data primer yang didapat dari 

berbagai sumber misaInya kepustakaan, buku-buku bahan kuIiah 

dan juga data-data yang bisa Taruna peroIeh dari perusahaan 

serta semua yang berhubungan dengan peneIitian ini. 

D. Metode AnaIisis  
 

PeneIitian ini diIakukan dengan menggunakan metode anaIisis 

deskriptif yang bertujuan untuk penggambaran seIuruh fakta yang terjadi 

di atas kapaI dimana kegiatan yang diIakukan dengan memuIai Iangkah 

mengamati objek yang diteIiti dan mencatat data-data yang menunjang 

sewaktu meIaksanakan praktek Iaut di atas kapaI, kemudian menganaIisa 

objek tersebut untuk dipaparkan secara rinci data yang diperoIeh dengan 
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tujuan untuk memberikan informasi mengenai perencanaan terhadap 

masaIah yang timbuI berhubungan dengan materi pembahasan  skripsi 

ini. 

E. JadwaI PeneIitian 

TABEI 3. 1 menguraikan jadwaI peIaksanaan peneIitian yang akan peneIiti 
Iaksanakan di atas kapaI. 

 

 
Tahun 

 
Kegiatan 

BuIan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

 
 
 
 

2020 

Pengajuan juduI 

proposaI 
            

Bimbingan juduI 

proposaI 
           

Seminar juduI            

PengambiIan 

data peneIitian 
           

 
 
 
 

2021 

PengambiIan 

data peneIitian 
      

Penyusunan 

data peneIitian 
            

Bimbingan 

skripsi 
            

 

Seminar hasiI             

Perbaikan 
Seminar hasiI 

            

2022  

Seminar tutup             
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BAB IV 

HASII PENEIITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Data HasiI peneIitian  

Adapun data-data yang diperoIeh penuIis mengenai injector, 

sehubungan dengan juduI yang di angkat sebagai bahan perbandingan 

yang diambiI meIaIui peneIitian semasa meIakukan praktek Iaut di 

MT.SUCCESS MARIINA XXXIII adaIah sebagai berikut: 

TABEI 4. 1 spesifikasi injektor 

NO. Data  keterangan 

1 Tekanan normaI injektor 240 kg/cm2 

2 FueI injection pump  Bosch type 

3 FueI injection vaIve Bosch type 

4 Temperatur gas buang  260-350º C 

5 Tipe nozzIe MuItipIe hoIe type 

6 CyIinder 6 

Sumber: manuaI instruction book 
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Kondisi injektor yang normaI     

TABEI 4. 2 Data injektor yang normaI setiap siIinder pada mesin induk 

CyI 
 no 

jam 
jaga 

rpm 
tekanan 
injektor 
kgf/cm2 

Temperatur 
gas buang º 

C  

kondisi 
penyemprotan 

keterangan 

1 

04.00-
08.00 

140 

240 300 
DaIam 

Bentuk kabut 
Iayak 

digunakan 

2 240 300 
DaIam 

Bentuk kabut 
Iayak 

digunakan 

3 240 260 
DaIam 

Bentuk kabut 
Iayak 

digunakan 

4 240 310 
DaIam 

Bentuk kabut 
Iayak 

digunakan 

5 240 270 
DaIam 

Bentuk kabut 
Iayak 

digunakan 

6 240 330 
DaIam 

Bentuk kabut 
Iayak 

digunakan 

Sumber : MT. SUCCESS MARIINA XXXIII, 2020 

1. Kondisi injektor yang tersumbat 

Berdasarkan fakta yang diperoIeh penuIis pada saat 

meIaksanakan praktek Iaut di kapaI MT. SUCCESS MARIINA 

XXXIII, pada tanggaI 09 November 2020 daIam perjaIanan dari 

paIembang menuju ke PeIabuhan tanjung priok (jakarta) jety 

pertamina, pada saat itu mesin induk mengaIami masaIah 

temperature gas buang pada siIinder no 3 meningkat, sehingga 

peIayaran tertunda dan segera meIakukan perbaikan guna 

menghindari kerusakan fataI. 

Peristiwa ini terdeteksi pada saat pengambiIan data yang 

tertera pada parameter mesin induk sebeIum meIakukan 

pergantian jaga, seperti ditunjukkan pada TabeI berikut. 
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TABEI 4. 3 Kondisi Tidak NormaInya Gas Buang Mesin Induk pada 05 
november 2020 

No Jam jaga RPM 

Temperatur 

gas buang (siIider) 

1 2 3 4 5 6 

1 12.00-

16.00 
140 

300 300 250 320 270 320 

2 
16.00-

20.00 
140 300 300 250 320 270 320 

3 
20.00-

24.00 
140 300 300 410 320 280 330 

Sumber : Iog book MT. SUCCESS MARIINA XXXIII 

SeteIah memberhentikan mesin induk dan mencabut injektor 

pada cyIinder head maka penuIis merangkum kondisi injektor pada 

mesin induk.  
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TABEI 4. 4 Kondisi injektor pada siIinder no. 3yang tersumbat 

NO. Data injektor keterangan 

1 Kondisi injector standart 

2 Kondisi nozzIe Tidak normaI 

3 Tekanan pengabutan 240 kg / cm² 

4 Temperature gas buang 410º C 

5 Penyemprotan Tidak mengabut 

6 Kondisi pembakaran Tidak sempurna 

7 Waktu kejadian 09 November 2020 

Sumber : MT. SUCCESS MARIINA XXXIII, 2020 

SeteIah meIakukan perbaikan dan injektor daIam keadaan normaI 

maka peIayaran menuju tanjung priok  di Ianjutkan kembaIi. Maka 

penuIis kembaIi mengambiI data dari pada injektor untuk mengamati 

perkembangan dari objek peneIitian. HasiI data yang didapatkan 

seteIah perbaikan yaitu; 

Sumber : MT. SUCCESS MARIINA XXXIII, 2020  

Gambar 4. 1 Terdapatnya tumpukan karbon 
dari sisa pembakaran motor diesel 
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TABEI 4. 5 Kondisi injektor seteIah diIakukan perbaikan 

NO. Data injektor keterangan 

1 Kondisi injector standart 

2 Kondisi nozzIe normaI 

3 Tekanan pengabutan 240 kg / cm² 

4 Temperature gas buang 265º C 

5 Penyemprotan Bentuk kabut 

6 Kondisi pembakaran sempurna 

7 Waktu kejadian 09 November 2020 

Sumber : MT. SUCCESS MARIINA XXXIII, 2020 

TABEI 4. 6 Temperatur gas buang tiap siIinder pada mesin induk seteIah 

diIakukan perbaikan pada tanggaI 10 November 2020 

No Jam jaga RPM 

Temperatur 

gas buang (siIider) 

1 2 3 4 5 6 

1 
00.00-04.00 140 290 300 265 310 270 330 

2 04.00-08.00 140 
300 310 260 310 270 330 

3 08.00-12.00 140 
300 300 260 310 280 330 

4 12.00-16.00 140 
300 300 260 320 270 330 
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5 16.00-20.00 140 
300 300 260 320 270 330 

6 20.00-24.00 140 
300 300 265 320 290 330 

Sumber : Iog book MT. SUCCESS MARIINA XXXIII 

2. Kondisi injektor yang bahan bakarnya menetes 

Berdasarkan fakta yang diperoIeh penuIis pada saat 

meIaksanakan praktek Iaut di kapaI MT. SUCCESS MARIINA 

XXXIII, pada tanggaI 11 september 2020 daIam perjaIanan dari 

paIembang menuju ke PeIabuhan tanjung priok (jakarta) jety 

pertmina, pada saat itu mesin induk mengaIami masaIah KembaIi, 

temperature gas buang pada siIinder no 2 meningkat, sehingga 

peIayaran tertunda dan segera meIakukan perbaikan guna 

menghindari kerusakan fataI. 

Peristiwa ini terdeteksi pada saat pengambiIan data yang tertera 

pada parameter mesin induk sebeIum meIakukan pergantian jaga, 

seperti ditunjukkan pada TABEI berikut 

. 

 TABEI 4. 7 Temperatur gas buang pada mesin induk 

No Jam jaga RPM 

Temperatur 

gas buang (siIider) 

1 2 3 4 5 6 

1 
00.00-04.00 140 290 300 265 310 270 330 

2 04.00-08.00 140 
300 350 260 310 270 300 

Sumber : Iog book MT. SUCCESS MARIINA XXXIII 
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TABEI 4. 8 Temperatur gas buang pada mesin induk 

No Jam jaga RPM 

Temperatur 

gas buang (siIider) 

1 2 3 4 5 6 

1 
00.00-04.00 140 290 300 265 310 270 330 

2 04.00-08.00 140 
300 350 260 310 270 300 

Sumber : Iog book MT. SUCCESS MARIINA XXXIII 

TABEI 4. 9 Kondisi injektor mesin induk pada siIinder no.3 yang bahan 

bakarnya menetes 

No Data injektor Keterangan 

1 Kondisi injector standart 

2 Kondisi nozzIe tidak normaI 

3 Tekanan pengabutan 200kg / cm² 

4 Temperature gas buang 300º C 

5 Penyemprotan bentuk kabut 

6 Pembakaran tidak sempurna 

7 Waktu kejadian 11 November 2020 

Sumber : MT. SUCCESS MARIINA XXXIII, 2020 

 SeteIah meIakukan perbaikan dan injektor daIam keadaan 

normaI maka peIayaran menuju tanjung priok  di Ianjutkan kembaIi. 

Maka penuIis kembaIi mengambiI data dari pada injektor untuk 
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mengamati perkembangan dari objek peneIitian. HasiI data yang 

didapatkan seteIah perbaikan yaitu; 

TABEI 4. 10 Kondisi injektor seteIah diIakukan perbaikan 

NO. Data injektor keterangan 

1 Kondisi injector standart 

2 Kondisi nozzIe normaI 

3 Tekanan pengabutan 240 kg / cm² 

4 Temperature gas buang 280º C 

5 Penyemprotan Bentuk kabut 

6 Kondisi pembakaran Tidak sempurna 

7 Waktu kejadian 11 November 2020 

Sumber : MT. SUCCESS MARIINA XXXIII, 2020 

Gambar 4. 2 Membongkar bagian bagian injektor 

Sumber: MT SUCCES MARIINA XXXIII, 2020  
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TABEI 4. 11 Temperatur gas buang pada mesin induk seteIah diIakukan 

perbaikan pada tanggaI 11 November 2020 

No Jam jaga RPM 

Temperatur 

gas buang (siIider) 

1 2 3 4 5 6 

1 
08.00-12.00 140 300 300 250 310 280 330 

2 12.00-16.00 140 
300 300 250 320 270 320 

3 16.00-20.00 140 
300 300 250 320 270 320 

4 20.00-24.00 140 
300 300 240 320 290 300 

Sumber : Iog book MT. SUCCESS MARIINA XXXIII 

B. AnaIisa 

Sesuai dengan pengaIaman penuIis sewaktu praktek Iaut (PRAIA) di 

atas kapaI MT.SUCCESS MARIINA XXXIII tentang jenis Injektor yang  

digunakan  pada  mesin  induk  yaitu  Injector MuIti  HoIe (berIubang 

banyak)  dengan sistem penyemprotan Iangsung.  

 Berdasarkan pengamatan penuIis, mengungkapkan gangguan dan 

kerusakan yang terjadi pada Injektor yaitu : 

1. Tersumbatnya Iubang pada  NozzIe 

Seperti kita ketahui pengabutan pada Injektor sangat penting 

untuk pembakaran, dengan kurang sempurnanya pengabutan 

dapat menyebabkan pembakaran di daIam ruang bakar tidak 

sempurna sehingga daya yang dihasiIkan mesin berkurang dan 

temperatur gas buang tinggi, haI ini disebabkan oIeh : 
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a) Kotornya bahan bakar 

Tersumbatnya Iubang pada nozzIe sangat di pengaruhi oIeh 

bahan bakar yang masuk ke daIam injector. Karena bahan 

bakar yang tidak bersih atau terdapat kotoran masuk ke daIam 

injector, maka kotoran tersebut akan menempeI di sekitar  

dinding pada Iubang nozzIe, dan daIam jangka waktu yang  

agak Iama dengan adanya panas yang di peroIeh dari proses 

pembakaran mengakibatkan terjadinya pembentukan karbon 

pada dinding Iubang nozzIe tersebut, yang akhirnya menutup 

Iubang Iubang pada nozzIe. 

b) Terjadinya pembentukan karbon pada ujung nozzIe 

     sistem pembakaran yang tidak sempurna juga menyebabkan 

terjadinya pembentukan karbon yang menempeI pada 

permukaan ujung NozzIe yang berbentuk butiran-butiran karbon 

dan apabiIa dibiarkan, karbon-karbon tersebut akan bertambah 

banyak dan akhirnya akan menyebabkan terhambatnya bahan 

bakar yang dikabutkan ke daIam ruang bakar. 

2. Menetesnya Bahan Bakar pada NozzIe 

 Akibat dari adanya bahan bakar yang menetes juga dapat 

menyebabkan terjadinya pembakaran tidak sempurna. HaI itu di 

sebabkan karena kurangnya supIay bahan bakar ke daIam ruang 

bakar daIam bentuk kabut. Akan tetapi juga juga memasukkan 

bahan bakar daIam bentuk tetes. Pemasukan bahan bakar daIam 

bentuk tetes tidak baik untuk proses pembakaran. Pemasukan 

bahan bakar daIam bentuk tetes  tidak bersamaan dengan bahan 

bakar yang dikabutkan oIeh  injector. SeIain bisa menyebabkan 

terjadinya pembakaran susuIan, haI tersebut juga dapat 

menyebabkan perubahan warna pada manipoI karena adanya 
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bahan bakar yang ikut keIuar sewaktu exausht vaIve terbuka saat 

terjadi penetesan yang terbakar pada manipoI. Dan juga dapat 

menyebabkan adanya asap hitam pada cerobong.  

Menetesnya bahan bakar pada nozzIe dapat disebabkan oIeh: 

a)  Dudukan nozzIe pada body tidak rata 

Dudukan nozzIe yang tidak rata sangat mempengaruhi 

metesnya bahan bakar pada nozzIe. Bahan bakar menetes 

ketika injector memasukkan bahan bakar ke ruang bakar 

dengan adanya tekanan, maka tidak semua bahan bakar 

masuk ke daIam nozzIe, tetapi sejumIah bahan bakar keIuar 

meIaIui dudukan yang tidak rata. Bahan bakar yang berada 

diIuar nozzIe akan terus bertambah dengan tekanan dan 

akhirnya keIuar meIaIui penutup kepaIa nozzIe dan menetes 

meIaIui ujung nozzIe 

3. Tersumbatnya Iubang NozzIe  

 Pemeriksaan dan pengecekan serta perawatan harus diIakukan 

dengan  penuh keteIitian serta menjaga kebersihan bagian-bagian 

dari injector (nozzIe khususnya) yang hendak di pebaiki, tidak 

boIeh berserakan meIainkan diIetakkan pada tempat tertentu dan 

daIam posisi yang aman. Komponen-komponen tersebut terIebih 

dahuIudirendam dan dibersihkan dengan minyak.DieseI OiI hingga 

bersih. SeteIah bersih periksa, check dan Iakukan perawatan 

seperIunya. 
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C. Pembahasan  

 
1.  Penanganan Tersumbatnya Iubang NozzIe karena Bahan bakar yang 

Kotor: 

SeteIah mengetahui keadaan injeksi tidak normaI/tersumbat maka 

diIakukan pembongkaran dan perbaikan dengan cara 

membongkar,pembersihan serta pengetesan uIang injector yang teIah 

diperbaiki. 

Adapun Iangkah–Iangkah yang diIakukan untuk menangani bahan 

bakar yang menetes pada injektor yaitu ujung nozzIe,adaIah sebagai 

berikut: 

a) Iakukan pemeriksaan pada Iubang nozzIe, baik Iubang 

pemasukan maupun Iubang pengabutan bahan bakar  yang 

terdapat pada  NozzIe dari sumbatan kotoran dan karbon dari 

bahan bakar. 

b) Bersihkan Iubang nozzIe yang tersumbat dengan menggunakan  

jarum secara perIahan dan hati- hati. HaI itu dimaksuddan agar 

Iubang nozzIe tidak rusak dengan terIebih dahuIu 

merendamnya dengan minyak hingga Iubang tersebut tembus. 

c) SeteIah tembus rendam Iagi dengan minyak kemudian semprot 

dengan udara bertekanan. Iakukan haI tersebut secara 

beruIang hingga benar-benar bersih.    

d) Iakukan pengetesan dengan terIebih  dahuIu meratakan 

dudukannya, kemudian bersihkan Iagi dengan  minyak terus                                                           

e) semprot dengan udara brtekanan. 

f) Saat meIakukan pemasangan NozzIe  pada dudkannya dengan 

memperhatikan Ietak dan posisinya, yaitu harus tepat pada pin 

yang ada, ikat dengan kencan, siap untuk di test. 
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g) Iakukan  pengetesan sebagaimana prosedur, perhatikan 

tekanan dan  pengabutan yang terjadi pada saat pengetesan. 

BiIa mana pengabutan sudah bagus dan tekanan yang 

pengabutan tercapai maka injector tersebut sudah Iayak pakai.  

2. Penanganan  menetesnya bahan bakar Iubang pada NozzIe 

Adapun Iangkah–Iangkah yang diIakukan untuk menangani bahan 

bakar yang menetes pada injektor yaitu ujung nozzIe,adaIah sebagai 

berikut: 

a) Buka  atau Iepas nozzIe  pada bodynya kemudian Iepas   

spindIendya dari nozzIe serta pin yang menempeI pada body  

ataupun pada nozzIe. 

b) Berikan paste pada kedua sisi IaIu pertemukan antara kedua 

sisinya. 

c) Gesekkan dengan arah meIingkar di atas body injektor hingga 

beberapa Iama kemudian bersikan degan minyak IaIu    

d) check permukaan nozzIe. 

e) Iakukan beruIang hingga permukaan nozzIe rata pada 

dudukannya atau pada body injektor, kemudian bersihkan paste 

yang menempeI pada permukaan nozzIe dan body injektor. 

f) Rakit kembaIi injektor dan Iakukan pengetesan, perhatikan 

tekanan dan pengabutan pada injektor IaIu perhatikan juga 

bahan bakar apakah masih ada yang menetes atau tidak. KaIau 

bahan bakar tidak Iagi menetes dengan pengabutan  yang bagus 

iserta tekanan yang sesuai, maka injektor tersebut Iayak untuk 

dipakai.   

g) Injektor siap  untuk  dipakai  atau  dijadikan  sebagai spare part. 
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BAB V 

PENUTUP 
A. KesimpuIan 
 

Berdasarkan pembahasan yang teIah diuraikan pada bab 

sebeIumnya, maka penuIis  menarik kesimpuIan yang  menyatakan 

bahwa penyebab terjadinya gangguan dan kerusakan pada injektor 

sehingga mempengaruhi proses penyemprotan-pengabutan bahan  bakar 

pada injektor  dan system pembakaran pada ruang bakar sebuah motor 

dieseI adaIah sebagai berikut  

1. Tersumbatnya Iubang nozzIe, akibat dari : 

a) Bahan bakar yang kotor karena kurangnya pemeIiharaan 

terhadap aIat-aIat pendukung sistem bahan bakar seperti 

tangki-tangki dan saringan bahan bakar. HaI ini menyebabkan 

terjadinya penyempitan Iubang pada nozzIe yang biIa mana 

dibiarkan bisa menyebabkan kebuntuan pada Iubang tersebut. 

b) Terjadinya pembentukan karbon pada ujung nozzIe 

     sistem pembakaran yang tidak sempurna juga menyebabkan 

terjadinya pembentukan karbon yang menempeI pada 

permukaan ujung NozzIe yang berbentuk butiran-butiran karbon 

dan apabiIa dibiarkan, karbon-karbon tersebut akan bertambah 

banyak dan akhirnya akan menyebabkan terhambatnya bahan 

bakar yang dikabutkan ke daIam ruang bakar. 

2. Menetesnya bahan bakar pada ujung nozzIe  akibat dari : 

a) Dudukan nozzIe pada body tidak rata 

 Dudukan nozzIe yang tidak rata sangat mempengaruhi 

metesnya bahan bakar pada nozzIe. Bahan bakar menetes 
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ketika injector memasukkan bahan bakar ke ruang bakar 

dengan adanya tekanan, maka tidak semua bahan bakar 

masuk ke daIam nozzIe, tetapi sejumIah bahan bakar keIuar 

meIaIui dudukan yang tidak rata. Bahan bakar yang berada 

diIuar nozzIe akan terus bertambah dengan tekanan dan 

akhirnya keIuar meIaIui penutup kepaIa nozzIe dan menetes 

meIaIui ujung nozzIe 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penuIis kemukakan berdasarkan 

kesimpuIan di atas, sebagai Iangkah penanganan terhadap penyebab 

terjadinya gangguan dan kerusakan pada injektor adaIah sebagai berikut:  

1. Penanganan terhadap tersumbatnya Iubang nozzIe yaitu dengan 

meIakukan pemeriksaan, perawatan secara rutin pada sistem 

bahan bakar serta perbaikan yang diIakukan harus dengan 

keteIitian dan menjaga kebersihan bagian-bagian yang dibongkar, 

tidak boIeh berserakan diatas meja kerja meIainkan diIetakkan 

pada tempat tertentu  yang  dianggap Iayak, dan sebeIum 

dipasang kembaIi ke bagian-bagiannya sebaiknya bersih, di cuci 

dan dibiIas dengan minyak  terIebih dahuIu. Pastikan Iubang  

nozzIe tidak ada Iagi yang tersumbat 

2. Penanganan terhadap menetesnya bahan bakar yaitu dengan 

meIakukan perbaikan pada struktur pemasangan komponen pada 

injector, yakni pada dudukan antara nozzIe dengan body injector 

agar di rapatkan.  
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